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ABSTRAK

ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER DALAM FILM DUA GARIS BIRU
DAN RELEVANSINYA BAGI GENERASI MUDA SEBAGAI UPAYA

PENGUATAN KARAKTER BANGSA

OLEH :

TANIA LEDI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter dalam film Dua
Garis Biru dan relevansinya bagi generasi muda sebagai upaya penguatan karakter
bangsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data
primer pada penelitian ini adalah film Dua Garis Biru. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk validasi data
peneliti menggunakan memperpanjang waktu dan triangulasi. Analisis menurut
Miles and Huberman dibagi menjadi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1) ditemukan sembilan nilai karakter
yang muncul pada tokoh dalam film Dua Garis Biru yakni nilai karakter jujur,
nilai karakter religius, nilai karakter tanggung jawab, nilai karakter kerja keras,
nilai karakter toleransi, nilai karakter cinta damai, nilai karakter peduli sosial, nilai
karakter kreatif dan nilai karakter komunikatif/bersahabat. (2) nilai karakter yang
ditampilkan relevan bagi generasi muda dalam lingkungan pendidikan yakni
lingkungan keluarga terdapat nilai karakter religius, kerja keras, tanggung jawab,
kasih sayang, dan toleransi. Lingkungan sekolah terdapat nilai karakter
bersahabat/komunikatif serta lingkungan masyarakat terdapat nilai karakter peduli
sosial sehingga film ini dapat dijadikan media pembelajaran bagi orang tua
ataupun Guru dengan catatan harus ada pengawasan, arahan serta penguatan agar
nilai-nilai karakter yang ditampilkan bisa menjadi upaya penguatan karakter
bangsa pada remaja sebagai generasi muda yang memiliki tanggung jawab
menjalankan perannya dengan mengembangkan potensi diri sehingga dapat ikut
andil untuk berkontribusi memajukan bangsa.

Kata kunci: Film Dua Garis Biru, Generasi Muda, Karakter Bangsa
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ABSTRACT

ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER DALAM FILM DUA GARIS BIRU
DAN RELEVANSINYA BAGI GENERASI MUDA SEBAGAI UPAYA

PENGUATAN KARAKTER BANGSA

BY :

TANIA LEDI

This study aims to analyze the character values in the film Dua Garis Biru and
their relevance for the younger generation as an effort to strengthen the nation's
character. This study uses a descriptive qualitative approach. The primary data
source in this study is the film Dua Garis Biru. Data collection techniques using
observation, interviews and documentation. For data validation, researchers used
time extending and triangulation. Analysis according to Miles and Huberman is
divided into data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
of this study are (1) found nine character values that appear in the characters in the
film Dua Garis Biru namely honest character values, religious character values,
responsibility character values, hard work character values, tolerance character
values, peace-loving character values, character values social care, creative
character values and communicative/friendly character values. (2) the character
values displayed are relevant for the younger generation in the educational
environment, namely in the family environment there are values of religious
character, hard work, responsibility, compassion, and tolerance. The school
environment has friendly/communicative character values and the community
environment has social care character values so that this film can be used as a
learning medium for parents or teachers with a note that there must be supervision,
direction and reinforcement so that the character values displayed can be an effort
to strengthen the nation's character. adolescents as the younger generation who
have the responsibility to carry out their role by developing their potential so that
they can contribute to contribute to advancing the nation.

Keywords: Film Dua Garis Biru, Young Generation, National Character
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Generasi muda adalah generasi harapan bangsa. Pernyataan ini akan sangat

membanggakan bagi masyarakat Indonesia apabila dapat menjadi kenyataan.

Generasi muda akan mengalami salah satu tahap perkembangan yang penting

bagi manusia yaitu tahap remaja. Erikson menjelaskan seseorang dikatakan

remaja ketika menginjak usia 12-20 tahun (Alwisol, 2009). Sedangkan

menurut undang-undang perkawinan No.1 tahun 1979, anak dianggap sudah

remaja apabila cukup matang, yaitu umur 16 tahun untuk perempuan dan 19

tahun untuk anak laki-laki. Definisi remaja menurut WHO remaja bila anak

telah mencapai umur 10-18 tahun. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa remaja adalah masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa ketika

menginjak usia 10 hingga 20 tahun.

Erickson mengatakan bahwa masa remaja mengembangkan perasaan yang

mantap pada diri sendiri dengan orang lain untuk dapat mengembangkan

tingkat kebaikan cinta, kesetiaan, timbal balik yang mengalahkan perbedaan

yang tak-terelakkan antara dua orang yang berbeda kepribadian, pengalaman,

serta perannya (Alwisol, 2009). Remaja cenderung menghabiskan waktu

lebih banyak dengan teman sebaya lalu menjalin persahabatan yang

mendalam. Salah satu tugas perkembangan remaja merupakan ketertarikan

akan lawan jenis. Relasi romantis juga akan terjalin memberikan pengaruh

yang besar pada perkembangan remaja.
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KPAI telah menangani 1885 kasus pada semester pertama pada tahun 2018.

Terdapat 504 anak jadi pelaku pidana dari mulai pelaku narkoba, mencuri,

hingga kasus asusila menjadi kasus yang paling banyak (Sumber: Detik.com).

Dalam ABH, kebanyakan anak telah masuk Lembaga Permasyarakatan

khusus Anak (LPKA) kerena telah mencuri sebanyak 23,9%, kasus narkoba

sebanyak 17,8%, serta kasus asusila sebanyak 13,2% dan lainnya. Bukan

hanya kasus-kasus tersebut, berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak,

tercatat 62,7% remaja SMP di Indonesia sudah tidak perawan. Terdapat pula

hasil lainnya seperti tercatat 93,7% peserta didik SMP dan SMA pernah

berciuman, 21,2% remaja SMP mengaku pernah melakukan aborsi, dan 97%

remaja SMP dan SMA pernah melihat film porno (kompas.com, 2010).

Remaja masih belum matang dalam segi usia dan juga emosi sehingga dapat

dengan mudah terpikat atau terbawa dalam arus pergaulan yang salah. Dalam

masa remaja ini terjadi banyak perubahan dari diri remaja baik itu perubahan

fisik maupun perubahan psikis. Perubahan fisik remaja dapat ditandai dengan

perubahan karakteristik seksual misalnya pada anak perempuan terjadi

pembesaran buah dada dan perkembangan pinggang sedangakan pada anak

laki-laki mulai terjadi perubahan suara yang semakin dalam dan tumbuhnya

kumis serta jenggot. Pada fase remaja ini pemikiran semakin logis, idealistis

serta pencapaian identitas diri sangat menonjol dan biasanya remaja banyak

menghabiskan waktu luangnya di luar keluarga. Di samping itu, emosi dan

karekter mereka mudah berubah tergantung kondisi yang sedang dihadapi dan

dialami. Oleh sebab itu, pendidikan karakter menjadi sangat penting dan

diperlukan untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang sesuai dengan

kepribadian serta karakter mereka agar nantinya dapat membuahkan dampak

positif untuk kehidupan mereka agar dapat menjadi pribadi yang berarti.

Semua elemen pendidikan baik itu keluarga, sekolah dan masyarakat harus

secara konsisten melakukan pembinaan karakter ini, pembinaan dapat

dibentuk dengan pembiasaan untuk selalu berperilaku positif serta menjauhi

perilaku negatif.
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Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tidak hanya harus diperoleh

melalui lembaga pendidikan formal saja, tetapi pada film pun terdapat

berbagai nilai-nilai karakter yg bisa dipetik dan dicontoh oleh generasi muda

yg berada di usia remaja. Film ialah salah satu media komunikasi yg sangat

efektif serta juga efisien karena ada pesan tersurat dan implisit akan makna

nilai-nilai yg bisa dipahami oleh para penonton. Dewasa ini, film bisa

menjangkau banyak sekali lapisan sosial serta cenderung mudah diterima oleh

masyarakat membuat para ahli serta peneliti beropini bahwa film berpotensi

dalam mempengaruhi serta membentuk masyarakat melalui pesan dibaliknya

(Sobur, 2013). Sejalan dengan itu, kemendikbud pun mengatakan bahwa

pengaruh media saat ini sangat signifikan pada pembentukan karakter anak-

anak kita. Dengan demikian, film mampu menjadi suatu solusi sekaligus

inovasi guna menanamkan pendidikan karakter kepada anak. Film adalah

rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau juga bisa

disebut movie atau video. Ada banyak sekali keistimewaan media film,

beberapa diantaranya adalah film dapat menghadirkan pengaruh emosional

yang kuat. Film dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung. Film

dapat berkomunikasi dengan para penontonnya tanpa batas menjangkau.

Kemudian, film juga dapat memotivasi penonton untuk membuat perubahan

(Javandalasta, 2011:1).

Film Dua Garis Biru ialah salah satu film yang berangkat dari kasus yang

sedang marak terjadi di kalangan remaja Indonesia saat ini. Film yang

menembus 2 juta penonton selama kurang lebih 15 hari dan menjadi film

terlaris kedua pada tahun 2019 ini menceritakan suatu peristiwa remaja yang

melakukan seks pranikah dengan kekasihnya hingga mengakibatkan

terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan. Film dengan aliran drama ini

mendapat penghargaan menjadi penulis skenario terpuji yg dianugerahkan

produser film dua garis biru, Gina S Noer, penata artistik terpuji film bioskop

(Oscart Firdaus), dan film bioskop terpuji oleh Festival Film Bandung (FFB)

(kompas.com, 2019). Film dua Garis Biru ini menceritakan kisah dua peserta

didik SMA yaitu Bima serta Dara yg masih berusia 17 tahun harus menikah
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sebab hamil di luar nikah serta hal yang harus mereka tanggung sebagai

akibat dari perbuatan mereka.

Film Dua Garis Biru menghadirkan berbagai nilai pendidikan karakter karena

isi cerita mengenai kehidupan tokohnya yang merupakan seorang remaja.

Nilai-nilai karakter yang ada dalam film diharapkan mampu mengantar

seluruh masyarakat lingkup sekolah atau perguruan tinggi menjadi

masyarakat yang lebih baik dan diharapkan mampu menjadi pondasi utama

dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia karena

pendidikan karakter adalah bagian dari proses pembentukan akhlak anak

bangsa. Selain itu, melalui film, nilai-nilai karakter disampaikan kepada

penonton, agar penonton dapat merespon diri menjadi pribadi yang berguna

dengan menemukan, memahami dan pada akhirnya dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat. Pada zaman modern

seperti sekarang ini film dengan tema-tema cinta dan tanggung jawab sangat

dibutuhkan untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter kepada

penonton. Di dalam film yang bertema cinta dan tanggung jawab ini sutradara

menyajikan cerita yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat dengan

mengarahkan penonton kepada sebuah perenungan bagaimana cara bersikap

saat menghadapi masalah.

Film ini dijadikan objek penelitian dengan beberapa alasan. Pertama, setelah

peneliti melakukan observasi dengan beberapa penonton, film Dua Garis Biru

benar-benar menceritakan kisah tentang pergaulan bebas yang dilakukan

dikalangan para remaja, dengan film ini bisa menyadarkan generasi muda

pada zaman modern ini supaya lebih berhati-hati dalam bergaul. Kedua, film

Dua Garis Biru memuat amanat terkhusus untuk para orangtua di kalangan

modern ini, yang pertama, sebagai orang tua harus percaya namun mengawasi

anak dalam bergaul, kedua, pendidikan seks harus dilakukan secara terbuka.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian yang berhubungan dengan keberadaan nilai-nilai
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karakter dalam film Dua Garis Biru yang di sutradarai oleh Gina S.Noer.

Alasan dipilih dari segi nilai karakter karena film Dua Garis Biru diketahui

banyak memberikan inspirasi dan mengandung makna mendalam bagi

penontonnya. Hal itu, berarti ada nilai-nilai positif yang dapat diambil dan

direalisasikan oleh penonton dalam kehidupan sehari-hari seperti nilai-nilai

karakter. Dalam cerita yang terjadi di film ini, berbagai konflik yang terjadi

justru memberikan pembelajaran berupa dampak dari suatu tindakan buruk

yang kita lakukakan terhadap diri sendiri, keluarga dan masa depan. Ajaran-

ajaran nilai yang muncul dalam film ini bisa menambah wawasan sekaligus

bisa menjadi filter bagi para remaja mengenai pentingnya karakter untuk

terciptanya generasi muda yang bertanggung jawab. Oleh sebab itu, peneliti

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Karakter dalam Film

Dua Garis Biru dan Relevansinya bagi Generasi Muda sebagai Upaya

Penguatan Karakter Bangsa”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis nilai-nilai karakter dalam film Dua Garis Biru

2. Relevansi nilai-nilai karakter dalam film Dua Garis Biru bagi generasi

muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijabarkan di atas maka pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film Dua Garis Biru?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film Dua

Garis Biru bagi generasi muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film Dua Garis

Biru.
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2. Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film

Dua Garis Biru bagi generasi muda sebagai upaya penguatan karakter

bangsa.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini membantu mengembangkan konsep, prinsip

dan prosedur teoritis dalam konteks pendidikan, khususnya dalam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam kawasan Pendidikan

Nilai Moral Pancasila.

2. Manfaat Praktis

1) Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai nilai-nilai

karakter dalam film Dua Garis Biru dan relevansinya bagi generasi

muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa.

2) Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat khususnya

kepada generasi muda agar dapat mengontrol diri dalam bertindak dan

memikirkan sebab akibat dari sebuah tindakan.

3) Menjadi masukan bagi elemen pendidikan yang terdiri atas keluarga,

sekolah dan masyarakat untuk dapat sama-sama berkerja sama dan

konsisten dalam membentuk karakter anak sebagai generasi muda.

4) Melalui film Dua Garis Biru ini bisa menjadi tambahan bahan ajar

terkait nilai-nilai karakter sebagai upaya penguatan karakter bangsa

bagi tenaga pendidik terkhusus guru mata pelajaran Pendidikan

Pancasila dan Ilmu Kewarganegaraan.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian yang dilakukan akan memberikan pengetahuan baru dalam

dunia Pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan, karena dapat membantu dalam menambah kekayaan

ilmu pengetahuan dalam ruang lingkup Pendidikan Nilai Moral Pancasila,
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karena secara umum penelitian ini akan mendeskripsikan apa saja nilai-

nilai karakter dalam film Dua Garis Biru dan relevansinya bagi generasi

muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa.

2. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian pada penelitian ini adalah nilai-nilai

karakter dalam film Dua Garis Biru dan relevansinya bagi generasi muda

sebagai upaya penguatan karakter bangsa.

3. Subjek Penelitian

Dalam mendukung proses penelitian itu maka diperlukan subjek penelitian

itu sendiri, dalam hal ini subjek penelitian ini adalah film Dua Garis Biru.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung yang beralamat di Jl. Prof. Ir. Soemantri

Brodjonegoro No. 1 Bandar Lampung, 35145.

4. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung Nomor 9180/UN26.13/PN.01.00/2021
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis

Deskripsi teori berisi mengenai uraian teori yang menjelaskan variabel yang

akan diteliti, dengan cara menjelaskan variabel tersebut dengan pemberian

definisi secara lengkap dari berbagai referensi yang aktual sehingga dapat

memperkuat penelitian.

2.1.1 Tinjauan Umum Nilai Karakter

1. Pengertian Nilai Karakter

a. Nilai

Istilah nilai berasal dari bahasa latin yaitu Vale’re yg

mengandung arti bermanfaat, berdaya, bisa, berlaku,

sehingga nilai mampu diartikan menjadi sesuatu yang dilihat

baik, paling sahih dan berguna dari keyakinan seseorang atau

kelompok orang (Rica, 2018). Nilai bisa juga diartikan

dengan harga atau bila dikaitkan dengan budaya berarti

konsep abstrak yang bernilai, mendasar, serta sangat penting

untuk kehidupan manusia (Nur Rohmatul, 2016). Mustari

beropini bahwa nilai adalah pedoman yang dijadikan standar

prinsipil oleh anggota masyarakat dengan tujuan supaya

mencapai cita-cita tertentu berkaitan dengan membentuk

mental yang diimplementasikan dalam perilaku sehari-hari

pada masyarakat (Syaidah dan Israwati, 2019).

Menurut Hermanto dan Winarno nilai merupakan sesuatu

yang diharapkan oleh manusia serta sesuatu yang baik yang
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diciptakan oleh manusia. Nilai mengakibatkan manusia

terdorong melakukan tindakan supaya harapan itu terwujud

dalam kehidupannya. Kegiatan manusia intinya didorong atau

digerakkan oleh nilai (Nur Rohmatul, 2016). Kemudian

Mulyana menyebutkan bahwa nilai sering dirumuskan

sebagai konsep yang berbeda-beda. Nilai dapat berarti

keinginan, kesenangan atau kebutuhan seseorang sampai

pada sanksi serta tekanan masyarakat.

Mulyana juga menerangkan ada empat definisi dari nilai yang

masing-masing nilai mempunyai penekanan yang berbeda,

yaitu:

1) Nilai menjadi keyakinan yang membentuk seseorang

bertindak atas dasar pilihannya

2) Nilai sebagai patokan normatif yang memengaruhi

manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-

cara tindakan alternatif

3) Nilai sebagai keyakinan individu secara psikologis atau

nilai patokan normatif secara sosiologi

4) Nilai sebagai konsepsi (bersifat membedakan individu

atau kelompok) dari apa yang diinginkan, yang

mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan serta akhir

tindakan (Zubaidi, 2011 ).

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa nilai merupakan suatu yang dianggap benar, baik,

bermanfaat dan dijadikan sebagai pedoman dalam berprilaku

di kehidupan masyarakat dan membentuk mental untuk

mencapai cita-cita tertentu.
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b. Karakter

Samani & Hariyanto (2013) menyebutkan bahwa karakter

adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang,

terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta

diwujudkan dengan sikap dan perilakunya dalam kehidupan

sehari-hari. Koesoema (2007:80) mengatakan bahwa jika

karakter dipandang dari sudut behavorial yang menekankan

unsur somatopsikis yang dimiliki individu sejak lahir, maka

karkater dianggap sebagai kepribadian. Karakter bisa

dimaknai sebagai nilai-nilai reaksi individu yang terkait

dengan Allah, diri sendiri, antara individu, lingkungan dan

juga bangsa dengan diwujudkan dalam pikiran, perasaan,

perilaku, tindakan, serta kata-kata berdasarkan ketentuan

hukum, agama, sopan santun, adat istiadat, budaya serta

estetika.

Ki Hajar Dewantara (dalam Wibowo, 2013:34) memandang

bahwa karakter itu sebagai watak atau budi pekerti. Pada

hakikatnya Ki Hajar Dewantara telah berpikir jauh mengenai

masalah pendidikan karakter, dimana mengasah kecerdasan

karakter (budi pekerti) sangatlah baik karena dapat

membangun budi pekerti yang kokoh dan baik sehingga pada

akhirnya dapat membentuk kepribadian dan karakter

seseorang (Taman Siswa dalam Mentari, 2017). Karakter

ialah bagian mendasar dari pendidikan yang perlu

mendapatkan perhatian yang intensif. Para pakar pendidikan

meyakini bahwa karakter adalah benteng utama yang harus

dikuatkan terlebih dahulu dan selanjutnya membangun

pendidikan dari sisi intelektualnya.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

karakter adalah tabiat, sifat, serta akhlak dari seseorang yang

stabil serta membedakan seseorang dengan yang lainnya.

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Fungsi dan tujuan pendidikan karakter berlandaskan pada

Dasain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan

Nasional. Sejalan dengan fungsinya, pendidikan karakter

ditujukan untuk mengembangkan kemampuan serta

membentuk watak dan peradaban yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara khusus,

pendidikan karakter mempunyai tiga fungsi utama yaitu

(Sopian, 2017):

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi

Pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk serta

mengambangkan potensi individu agar berpikiran baik,

berperilaku baik, berhati baik sesuai dengan falsafah hidup

Pancasila.

b. Perbaikan dan Penguatan

Pendidikan karakter fungsinya untuk memperbaiki

karakter manusia yang mempunyai sifat negatif serta

memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,

masyarakat dan juga pemerintah agar ikut berpartisipasi

dan bertanggung jawab untuk pengembangan potensi

manusia menuju bangsa yang berkarakter, mandiri,

sejahtera dan maju.

c. Penyaring

Pendidikan karakter fungsinya adalah sebagai pemilah

nilai-nilai budaya bangsa sendiri kemudian menyaring

nilai-nilai dari budaya bangsa lain yang positif agar

menjadi karakter manusia untuk menjadi bangsa yang

bermartabat (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010).
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Ketiga fungsi di atas menjadi bingkai dalam pelaksanaan

pendidikan karakter, serta mengarahkan dan memudahkan

dalam pencapaian tujuan dari pelaksanaan pendidikan

karakter (Sopian, 2017).

Tujuan pendidikan karakter juga berdasarkan pada acuan Desain

Induk Pendidikan Karakter yakni untuk mengembangkan

potensi peserta didik guna menjadi manusia beriman dan

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,

sehat, cakap, mandiri serta kreatif dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab (Kementerian

Pendidikan Nasional, 2010).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui fungsi dari

pendidikan karakter adalah untuk membentuk dan

mengembangkan potensi individu, untuk memperbaiki karakter

manusia yang negatif dan menguatkan peran lembaga

pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat agar ikut

berpartisipasi dalam mengembangkan potensi manusia agar

menjadi bangsa yang berkarakter dan maju. Kemudian fungsi

pendidikan karakter lainnya adalah sebagai penyaring nilai-nilai

budaya dari luar. Sedangkan tujuan pendidikan karakter itu

sendiri adalah menjadikan peserta didik menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, berilmu, sehat, cakap, mandiri serta kreatif dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dengan

mengembangkan potensinya.
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3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Zubaidi mengemukakan delapan belas nilai pendidikan karakter

diantaranya sebagai berikut: (Yulianto et al., 2020)

a. Religius, merupakan perbuatan patuh serta taat kepada ajaran

agama yang diyakini dan menjunjung toleransi dan hidup rukun

terhadap pemeluk agama yang berbeda.

b. Jujur, merupakan perbuatan yang tidak curang serta berusaha agar

menanamkan perilaku untuk selalu bisa dipercaya, dengan terwujud

dalam tindakan, perkataan serta perbuatan.

c. Disiplin, merupakan perbuatan yang taat terhadap aturan dalam

wujud kesopansantunan.

d. Toleransi, merupakan perbuatan yang bertujuan memperlihatkan

ketaatan pada aturan dalam wujud kesopansantunan.

e. Kreatif, merupakan perbuatan dalam melakukan sesuatu yang

bertujuan menghasilkan sesuatu yang telah dimiliki sebelumnya

dengan cara baru.

f. Kerja keras, merupakan perbuatan yang berusaha untuk mengatasi

hambatan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab dengan

sebaik mungkin.

g. Demokratis, merupakan perbuatan dalam menyikapi, menindaki

serta memikirkan kewajiban dan hak dengan seimbang dan lingkup

yang sama.

h. Mandiri, merupakan perbuatan yang bertumpu dan bergantung

pada diri sendiri tanpa orang lain harus terlibat di dalamnya dalam

menyelesaikan pekerjaan ataupun urusan.

i. Semangat kebangsaan, merupakan perbuatan yang lebih

mengedepankan kepentingan Negara di atas kepentingan pribadi

atau kelompok.

j. Rasa ingin tahu, merupakan perbuatan yang selalu menginginkan

serta mengetahui dari sesuatu yang telah diketahui, baik dari yang

telah dipelajari, didengar ataupun dilihat dari orang lain.
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k. Menghargai prestasi, merupakan perbuatan mendapatkan sesuatu

lalu mengakui dan menghormati prestasi orang lain.

l. Gemar membaca, merupakan perbuatan cinta pada buku dengan

cara membaca serta memahami isi-isinya yang dilakukan secara

berulang kali sebagai bentuk kecintaan.

m. Cinta damai, merupakan perbuatan baik dalam tindakan

ataukomunikasi sehingga membuat orang lain merasa aman dan

senang dalam bermasyarakat.

n. Bersahabat atau komunikatif, merupakan perbuatan yang terlihat

melalui rasa senang, berkomunikasi, bermasyarakat dengan

menunjukkan sikap saling bekerja sama dalam masyarakat.

o. Tanggung jawab, merupakan perbuatan yang dalam melaksanakan

tugas dan kewajiban dilakukan terhadap diri sendiri ataupun orang

lain.

p. Peduli sosial, merupakan perbuatan yang terwujud pada pemberian

bantuan pada orang-orang yang membutuhkan.

q. Peduli lingkungan, merupakan perbuatan yang diwujudkan pada

pencegahan rusaknya alam sekitar dan usaha dalam memperbaiki

kerusakan-kerusakan yang sudah terjadi.

r. Cinta tanai air, merupakan perbuatan dengan menyiratkan

kepedulian, setia serta penghargaan kepada sosial, budaya, bahasa,

politik dan ekonomi bangsa.

Kementerian Pendidikan Nasional telah merincikan nilai-nilai

pendidikan karakter kedalam lima bagian diantaranya sebagai berikut:

a. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,

yaitu religius

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, yaitu jujur,

berpikir logis, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, percaya diri,

kritis, inovatif, mandiri dan ingin tahu.

c. Nilai karakter yang berhubungan dengan sesama, yaitu sadar atas

kewajiban dan hak dari orang lain, menghargai karya dan prestasi
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orang lain, patuh dan taat terhadap aturan-aturan sosial, serta santun

dan demokratis

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan

e. Nilai kebangsaan, yaitu nasionalisme serta menghargai keberagaman

(Rica, 2018)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai

pendidikan karakter diantaranya yaitu religuis, jujur, disiplin, toleransi,

kreatif, kerja keras, demokratis, mandiri, semangat kebangsaan, rasa

ingin tahu, menghargai prestasi, gemar membaca, cinta damai,

bersahabat, komunikatif, tanggung jawab, peduli sosial, peduli

lingkungan dan cinta tanah air.

2.1.2 Tinjauan Umum Pendidikan Karakter Remaja

1. Pengertian Pendidikan Karakter Remaja

Pendidikan karakter remaja merupakan suatu upaya dengan tujuan

untuk mendidik remaja agar bisa mengambil keputusan dengan

bijak dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga remaja bisa memberikan kontribusi yang positif terhadap

lingkungannya (Kesuma et al., 2011). Sedangkan menurut Lickona

pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja guna

membantu seseorang sehingga ia dapat memperhatikan, memahami

serta dapat melakukan nilai-nilai etika yang inti.

Elkind dan Sweet yang dikutip oleh Heri Gunawan, Pendidikan

karakter ialah usaha yang disengaja untuk membantu memahami

manusia, peduli terhadap nilai-nilai susila. Menurut Ramli,

pendidikan karakter memiliki esensi serta makna yang sama

dengan pendidikan moral dan juga pendidikan akhlak. Pendidikan

karakter dalam konteks pendidikan yang ada di Indonesia yaitu

pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang berasal

dari budaya bangsa Indonesia sendiri untuk membina kepribadian
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generasi muda. Bentuk aplikasi pendidikan karakter dapat berupa

ceramah dan pengajian, seminar, penulisan karya ilmiah, media

massa maupun film (Primasari et al., 2019).

Berdasarkan berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan

bahwa pendidikan karakter remaja adalah upaya yang dilakukan

dengan sengaja untuk mendidik remaja supaya dapat bijak dan

mengimplementasikan nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari.

2. Alasan Pentingnya Pendidikan Karakter Remaja

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa di Indonesia sebagian

besar penduduknya adalah penduduk berumur produktif yakni usia

15-64 tahun dengan kisaran 70 persen pada tahun 2020-2030 serta

didominasi oleh kalangan remaja. Dengan kondisi yang seperti ini

diperlukan pembinaan terhadap remaja agar Indonesia bisa

melahirkan sumber daya manusia yang baik serta berkualitas

(Wahidin, 2017). Pendidikan karakter menjadi pembinaan yang

tepat supaya remaja sebagai genarasi muda dapat diandalkan guna

pembangunan negara. Disisi lain, masa remaja ini juga merupakan

masa yang sangat rentan karena cenderung lebih menyukai dan rasa

ingin tahu dan mencoba hal-hal baru dari apapun yang mereka lihat

atau mereka dengar seringkali tanpa diiringi pertimbangan baik

atau buruknya dampak yang ditimbulkan dalam jangka pendek

ataupun jangka panjang terhadap masa depannya.

Muhammad Kristiawan menyebutkan bahwa pendidikan karakter

pada remaja dilaksanakan untuk pengendalian diri supaya tidak

terjerumus pada karakter negatif serta karakter positif bisa menjadi

karakter yang permanen (Shidiq & Raharjo, 2018). Pembangunan

karakter menjadi salah satu program prioritas pembangunan

nasional hal ini didukung sebagai perwujudan cita-cita

pembangunan karakter yang dimanatkan pada Pancasila dan
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Pembukaan UUD 1945 yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak

mulia, beretika, bermoral, beradab, berbudaya berdasarkan falsafah

Pancasila (Shidiq & Raharjo, 2018).

Alasan mengenai pentingnya pendidikan karakter remaja

diantaranya adalah:

a. Masa remaja merupakan masa dimana seorang anak dapat

dengan mudah terpengaruh dari luar, pengaruh tersebut bisa

berupa pengaruh buruk ataupun baik. Hal ini menjadikan

pendidikan karakter penting untuk diberikan kepada seorang

anak agar bisa mengurangi pengaruh buruk tersebut yang

berasal dari luar.

b. Pendidikan karakter bisa membantu dalam mengatasi kasus-

kasus kenakalan remaja yang marak terjadi seperti kekerasan,

pencurian, kebiasaan mencontek, pornografi, serta hamil di luar

nikah. Harapannya dengan pendidikan karakter anak bisa

menerapkan di kehidupan sehari-hari

c. Pendidikan karakter diperlukan karena dalam globalisasi makin

terintegrasinya masyarakat di dunia, teknologi komunikasi dan

transportasi serta hubungan multilateral antar negara.

d. Pendidikan karakter penting karena di revolusi digital ini

semakin pesat berkembang dan mengubah berbagai sektor

kehidupan, kebudayaan, peradaban, dan juga pendidikan.

Pendidikan karakter dapat menjadi sarana yang strategis untuk

berprilaku sesuai dengan norma yang berlaku.

e. Remaja masa kini sangat membutuhkan pendidikan karakter

dengan melihat pertumbuhan masyarakat yang padat

pengetahuan (knowledge society), masyarakat informasi

(information society), dan masyarakat jaringan (network society)

yang membuat pengetahuan, informasi dan juga jaringan

merupakan modal penting kehidupan (Risqi, 2021).
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa alasan

pentingnya pendidikan karakter bagi remaja adalah membantu

remaja dalam mengurangi pengaruh buruk dari luar yang akan

merugikan dirinya di masa depan, membantu mengatasi kasus-

kasus kenakalan remaja yang marak terjadi, pendidikan

karakter menjadi sarana yang strategis untuk berprilaku sesuai

dengan norma yang berlaku di tengah arus globalisasi dan

pesatnya perkembangan di era digital, serta pendidikan

karakter dapat menjadi modal penting kehidupan yang

dibutuhkan remaja untuk membuat pengetahuan, informasi dan

juga jaringan.

3. Peran Penting Remaja

Remaja seringkali diposisikan sebagai generasi muda yang menjadi

harapan bangsa, hal ini dikarenakan oleh beberapa alasan

diantaranya :

a. Remaja mau tidak mau akan mengisi sejarah kehidupan suatu

bangsa karena dilihat dari sisi masa hidupnya yang relatif lebih

panjang dibandingkan dengan orang tua, nasib suatu bangsa

bergantung pada kualitas remajanya. Jika suatu bangsa memiliki

remaja yang berkualitas tidak baik dari segi ilmu pengetahuan,

keterampilan, mental serta akhlak yang mulia, maka bangsa

tersebut memiliki potensi kehancuran.

b. Dilihat dari segi dorongan untuk maju yang disemangati oleh

agresivitas dan kepeloporannya, remaja pantas untuk mengambil

peran di masa depan

c. Dilihat dari keberadaannya yang relatif masih bebas atau belum

terikat dengan birokrasi atau tanggung jawab keluarga dan lainnya.

Hal ini menyebabkan remaja lebih leluasa untuk melakukan

peranan di masyarakat. Dengan demikian, remaja akan bersifat

dinamis, idealis, penuh vitalitas serta semangat yang menggelora

yang akan memacu kehidupan yang lebih baik bagi masa depan.
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d. Remaja dapat melakukan peranannya dengan baik dan memenuhi

harapan sebagai pelanjut kehidupan bangsa di masa akan datang,

apabila dibina dan dididik semestinya secara tepat dan tidak salah

arah. Dalam kaitan inilah maka peran pembinaan para remaja

menjadi demikian mutlak.

Berdasarkan penjelasan di atas maka remaja memiliki peran sebagai

generasi penerus bangsa yang akan menggantikan posisi-posisi

penting atau mengambil peran di pemerintahan sehingga diperlukan

remaja yang berkualitas, remaja sebagai harapan bangsa untuk

memacu kehidupan yang lebih baik bagi masa yang akan dating.

2.1.3 Tinjauan Umum Film

1. Pengertian Film

Efenddy mengungkapkan bahwa film adalah media komunikasi

yang bersifat audio visual yang berguna untuk menyampaikan

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu

tempat (Efenddy, 1998 : 134). Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid

sebagai tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau

sebagai tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam

bioskop); film juga diartikan sebagai lakon (cerita) bergambar.

Sedangkan menurut UU Nomor 33 tahun 2009 pasal 1 ayat (1) film

memiliki definisi yaitu sebagai karya seni budaya yang merupakan

pranata bagi sosial serta media massa yang dibuat didasarkan pada

kaidah sinematografi atau tanpa suara serta bisa dipertunjukkan.

Film adalah media massa elektronik yang menyampaikan apa yang

ingin disampaikan film tersebut melalui visual, gerak dan suara

kepada para penonton atau masyarakat.

Menurut Prasetya, film adalah gambar yang dapat bergerak dengan

media baru guna mempertontonkan suatu hiburan kepada khalayak

dan mampu merubah perilaku setiap penontonnya berdasarkan apa
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yang dilihat dalam film. Film dapat menampilkan apa saja

berkembang di layar lebar dalam siaran yang sudah mendunia

bahkan dapat mencapai banyak segmen sosial, dengan kata lain

menurut para ahli film mampu untuk mempengaruhi penontonnya

(Nike Erika P.Sidabariba, 2021).

Berdasarkan berbagai definisi di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa film merupakan media komunikasi atau karya

seni budaya yang bersifat audio visual dengan maksut

menyampaikan pesan kepada penontonnya dan mampu merubah

perilaku serta mempengaruhi penontonnya.

2. Unsur Film

a. Unsur Naratif

Unsur naratif adalah suatu film mempunyai hubungan dengan

aspek cerita atau tema film, karena berupa tema cerita pasti

memiliki unsur-unsur, seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi,

waktu dan lainnya.

b. Unsur Sinematik

Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi

sebuah film, yakni:

 Mise-en-scene: setting atau latar, tata cahaya, kostum, make up

serta acting dan pergerakan pemain.

 Sinematografi, yaitu perlakuan terhadap kamera dan filmnya

serta hubungan kamera dengan objek yang diambil.

 Editing, yaitu transisi sebuah gambar (shot) ke gambar.

 Suara, yaitu segala hal dalam film yang mampu ditangkap

indera pendengaran.

Kedua unsur di atas saling berinteraksi dan berkesinambungan satu

sama lainnya untuk membentuk sebuah film.
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3. Jenis-jenis Film

Semakin berkembangnya kemajuan teknik-teknik yang semakin

canggih ataupun tuntutan massa penonton, pembuat film menjadi

semakin bervariasi. Berikut jenis-jenis film dapat digolongkan sebagai

berikut:

a. Film teaterikal

Film teaterikal bisa juga disebut dengan film cerita yaitu ungkapan

cerita yang dimainkan oleh manusia dengan unsur dramatis serta

memiliki unsur yang kuat terhadap emosi penonton. Hakikatnya,

film dengan unsur dramatis bertolak dari eksplorasi konflik dalam

suatu kisah. Contohnya konflik manusia dengan dirinya sendiri,

manusia dengan manusia lain, ataupun manusia dengan

lingkungan sosialnya dengan menunjukkan pertentangan, lewat

plot kejadian-kejadian disampaikan secara visual. Cerita yang

terdapat unsur dramatis ini dijelaskan dengan berbagai tema.

Melalui tema ini, film teaterikal dikategorikan menjadi beberapa

jenis yaitu:

1) Film aksi, ciri film ini adalah penonjolan filmnya dalam

masalah fisik dalam konflik. Contohnya dapat dilihat dalam

film perang, gangster atau semacamnya.

2) Film spikodrama, film yang berdasarkan pada ketegangan

yang dibangun melalui kekacauan antara konflik-konflik

kejiwaan, yang mengeksploitasi karakter manusia. Contohnya

terdapat dalam film horror

3) Film komedi, film ini mengekploitasi situasi yang dapat

menciptakan kelucuan pada penonton.

b. Film Non-teaterikal

Film non-teaterikal ini adalah film yang dibuat dengan

memanfaatkan realitas asli serta tidak bersifat fiktif. Selain itu

jenis film ini juga tidak termasuk sebagai alat hiburan. Film-film

non-teaterikal lebih cenderung menjadi alat komunikasi untuk
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menyampaikan informasi maupun pendidikan. Adapun jenis film

ini dibagi kedalam beberapa kategori yakni:

1) Film dokumenter, merupakan film yang berkaitan dengan

aspek faktual dari kehidupan manusia, hewan serta makhluk

hidup lainnya yang tidak dicampuri oleh unsur fiksi. Dilihat

dari konsepnya, film ini merupakan drama ide yang diangap

dapat menimbulkan perubahan sosial. Karena tujuannya adalah

bukan untuk kesenangan estetis, hiburan atau pendidikan

melainkan untuk menyadarkan penonton terhadap berbagai

aspek kenyataan hidup.

2) Film pendidikan, film ini dibuat tidak untuk massa, melainkan

untuk sekelompok penonton yang bisa diidentifikasikan secara

fisik. Film ini untuk para siswa yang sudah tertentu bahan

pelajaran yang akan diikutinya. Sehingga film pendidikan ini

sebagai pelajaran atau instruksi belajar yang direkam dalam

wujud visual.

3) Film animasi, pembuatan animasi kartun dengan

menggambarkan setiap frame satu persatu yang selanjutnya

dipotret. Setiap gambar frame adalah gambar dengan posisi

yang berbeda yang jika di-seri-kan akan menghasilkan kesan

gerak. Dengan gambar tersebut, pembuat film bisa

menciptakan gerak dan bentuk-bentuk yang tak terdapat dalam

realitas. Film animasi bukan sekedar untuk hiburan, melainkan

dapat juga untuk ilustrasi dalam film pendidikan (Yoyon

Mudijiono, 2011).

4. Fungsi dan Pengaruh Film

Fungsi dan pengaruh film telah mengalami banyak perubahan seiring

dengan perkembangan zaman, kita ketahui bahwa film sebagaimana

dengan radio adalah sumber hiburan yang murah. Sehingga

masyarakat imigran film menganggap penting sebagai media

sosialisasi utama bagi mereka. Fungsi film itu sendiri telah mengalami

perkembangan secara substasial seperti perubahan pada audience-nya.
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Film adalah bentuk tontonan yang mempunyai waktu putar tertentu,

rata-rata satu setengah jam sampai dengan dua jam, disisi lain film

bukan sekedar menjanjikan pengalaman yang mengasikkan, tetapi

juga pengalaman hidup sehari-hari yang dibungkus dengan menarik.

Kemudian, alasan khusus mengapa orang menyukai film yakni karena

adanya usaha manusia untuk mencari hiburan serta meluangkan waktu.

Dengan penyajian gambar hidup membuat film memikat khalayak

dengan membuat mereka berkenan duduk berlama-lama di depan

layar, karena mereka menganggap film bisa dijadikan untuk

pemahaman nilai-nilai baru dengan melihat hal-hal yang telah terjadi

di dunia. Selain itu, alasan lainnya adalah film dijadikan sebagai

pelepas ketegangan dari kenyataan sehari-hari yang dihadapi dan

adalah tempat pelarian dari beban hidup sehari-hari.

Marselli Sumarno menjelaskan bahwa film mempunyai nilai

pendidikan. Nilai pendidikan ini tidak sama dengan kata pendidikan

yang kita temui di bangku sekolah atau kuliah. Melainkan nilai

pendidikan dalam sebuah film memiliki makna sebagai pesan-pesan

moral film yang semakin halus pembuatannya akan semakin baik.

Pesan pendidikan yang disampaikan dalam film apabila dibuat dengan

halus akan menciptakan kesan bahwa khalayak tidak merasa digurui.

Hampir semua film mengajarkan dan memberi pengetahuan kepada

khalayak tentang sesuatu, karena dengan menonton film khalayak bisa

belajar tentang pergaulan dengan orang lain, bertingkah laku,

berpenampilan dan lain-lain (Yoyon Mudijiono, 2011).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

fungsi dan pengaruh film diantaranya sebagai media hiburan,

berisikan pengalaman hidup sehari-hari yang dibungkus dengan

menarik dan memberikan kesan tidak menggurui dan dapat dijadikan

sebagai pemahaman nilai-nilai baru bagi penontonnya, penonton pun
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dapat belajar tentang kehidupan karena film juga mengandung nilai

pendidikan dengan pesan-pesan moral yang terkandung dalam film.

5. Film sebagai Media Belajar

Gagne dan Briggs (Arsyad, 2009, hlm. 81) mengatakan bahwa media

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain

buku, tape recorder, kaset, video, camera, video recorder, film slide

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Salah

satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan

membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa.

Munadi (2008, hlm. 116) “film adalah alat komunikasi yang sangat

membantu proses pembelajaran efektif. Apa yang terpandang oleh

mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah

diingat dari pada apa yang hanya dapat dibaca atau hanya didengar”.

Sementara Trianton (2013, hlm 57) menyatakan media film adalah

“alat penghubung yang berupa film; media massa alat komunikasi

seperti radio, televisi, surat kabar, majalah yang memberikan

penerangan kepada orang banyak (massa) dan mempengaruhi

pikiran mereka”. Penggunaan media film sebagai media belajar atau

sumber belajar, dapat membantu pendidik dan peserta didik menjalin

komunikasi dan interaksi yang lebih hidup, sehingga pesan

pembelajaran yang ingin disampaikan dapat tercapai dengan lebih

baik dan sempurna. Melalui Penggunaan film diharapkan siswa

mampu mengolah informasi yang ada dari isi film tersebut dengan

begitu siswa dapat menganalisis serta dapat mengelompokkan data

atau informasi mana saja yang sesuai dengan fakta dan realita nya

tidak hanya itu saja siswa dapat mengembangkan proses berpikirnya,

maka dari itu penggunaan media film dapat menjelaskan suatu proses

dan menjelaskan suatu keterampilan dan semua siswa dapat belajar
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dari film tersebut sekaligus dapat mengembangkan kemampuan

mengolah informasi siswa.

Berikut adalah 12 jenis film yang bisa digunakan untuk media

pendidikan atau pembelajaran menurut Mc. Clusky (2006 dalam

Elliot, 2006):

1. Narrative Film: film yang menggunakan narasi pada saat

ditayangkan

2. Dramatic Film: film yang memadukan drama teatrikal, yang

biasanya digunakan untuk pelajaran drama atau bahasa Indonesia

3. Discoursive Film : film yang dibuat beberapa serial dengan topik

yang saling berhubungan satu sama lainnya.

4. Evidental Film: ini adalah film tentang ilmu pengetahuan yang

terekam secara natural. Biasanya ditayangkan di televisi, contohnya

antara lain Discovery Channel

5. Factual Film: hampir sama dengan discoursive film, bedanya lebih

sistematis setiap episodenya

6. Emulative Film: ini adalah film yang biasanya digunakan untuk

pelatihan-pelatihan perang yang intinya adalah agar penonton bisa

meniru apa yang ditayangkan di film

7. Problematic Film: film yang dibuat untuk mengasah kemampuan

kognitif dan membuat penonton berpikir lebih kritis.

8. Incentive Film: bisa disebut film dokumenter, dimana diharapkan

penonton melakukan sesuatu pada fenomena yang terjadi setelah

melihat film ini.

9. Rhytmic Film: Film sejenis video art yang digunakan untuk

merangsang kemampuan estetika penontonnya

10. Theraputic Film: Film yang digunakan untuk membantu proses

terapi

11. Drill Film: Dalam film ini penonton akan berpartisipasi

melakukan kegiatan yang ditayangkan di dalam film
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12. Participative Film: hampir mirip dengan drill film bedanya adalah

film ini lebih ke arah apresiasi daripada instruksional.

Jenis-jenis film tersebut adalah jenis-jenis film yang dapat digunakan

sebagai media belajar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

problematic film dimana menurut Mc Clusky (1948 dalam Elliot,

2006) problematic film adalah sebuah film yang sengaja dibuat

berbasiskan masalah, dimana film tersebut diharapkan bisa

menstimulasi penontonnya untuk mengungkapkan pendapat.

2.1.4 Tinjauan Umum Karakter Bangsa

Karakter bangsa erat kaitnnya dengan masalah kepribadian dalam

psikologi sosial (Sapriya, 2008:205). Menurut Desain Induk

Pembangunan Karakter Bangsa (2010:7) karakter bangsa adalah:

Kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang unik baik tercermin

dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa

dan bernegara dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa,

serta olah raga seseorang atau sekelompok orang. De Vos

(Budimansyah dan Suryadi, 2008:77-78) menyatakan bahwa

karakter bangsa yaitu ‘the term ‘national character’ is used describe

the enduring personality characteristics and unique life style found

among the populations particular nations state’ dengan kata lain

bahwa karakter bangsa digunakan untuk mendeskripsikan ciri-ciri

kepribadian yang tetap dan gaya hidup yang khas yang ditemui pada

penduduk negara bangsa tertentu. Karena hal ini terkait dengan

masalah kepribadian yang merupakan bagian dari aspek kejiwaan

maka diakui oleh De Vos bahwa dalam konteks perilaku, karakter

bangsa dianggap sebagai istilah yang abstrak yang terikat oleh aspek

budaya dan termasuk dalam mekanisme psikologis yang menjadi

karakteristik masyarakat tertentu.
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Penguatan karakter bangsa merupakan hal yang sangat penting

karena berhubungan dengan proses membina, memperbaiki, dan

mewarisi warga negara tentang konsep, perilaku, dan nilai luhur

budaya Indonesia yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila dan UUD

1945 sehingga terinternalisasi dalam diri individu dan terbentuk

warga negara yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,

berbudi luhur, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik,

berkembang dinamis, berorientasi ipteks yang semuanya didasari

oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2.2 Kajian Penelitian Relevan

1. Eartha Beatricia Gunawan dan Ahmad Junaidi (2020), dengan judul

Representasi Pendidikan Seks dalam Film Dua Garis Biru (Analisis

Semiotika Roland Barthes).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan

menggunakan metode Analisis Semiotika Roland Barthes. Sedangkan

untuk teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, studi

pustaka, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan

hasil wawancara dengan hasil penelitian yang diperoleh penulis.

Pada penelitian ini penulis mendapatkan hasil yakni Film Dua Garis Biru

merepresentasikan pendidikan seks yang ditampilkan dalam beberapa

adegan dan tokoh Dara dan Bima. Film Dua Garis Biru menggambarkan

masih kentalnya masyarakat yang menganggap pendidikan seks sebagai

hal tabu. Hal ini tercermin dari tidak adanya ruang komunikasi orang tua

dan anak seputar pendidikan seks dan penyingkapan Dara dan Bima atas

kejadian yang dialaminya. Pentingnya orang tua melakukan komunikasi

terkait seks pada anak untuk mencegah hal yang terjadi pada Bima dan

Dara agar tidak terjadi di kehidupan nyata. Film Dua Garis Biru membuka

ruang diskusi terutama bagi keluarga di Indonesia untuk tidak lagi takut

dan menganggap pendidikan seks adalah hal tabu, karena pendidikan seks

memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan dan mendidik anak agar

berperilaku yang baik dalam hal seks, sesuai dengan norma agama, sosial
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dan kesusilaan. Film Dua Garis Biru juga memberi citra feminisme dalam

karakter Dara sebagai perempuan yang kuat.

2. Rita Nilawijaya (2021), dengan judul Nilai Pendidikan Karakter Film

Rudy Habibie Sutradara Hanung Bramantyo.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif. Kemudian,

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra. Peneliti

menggunakan film Rudy Habibie yang disutradarai oleh Hanung

Bramantyo sebagai sumber data yang digunakan. Sedangkan teknik yang

digunakan peneliti adalah teknik deskriptif dan teknik penganalisisan data

dengan menggunakan teknik analisis isi. Penulis mendapatkan hasil dan

pembahasan yang telah dilakukan, terdapat nilai pendidikan karakter di

dalam film Rudy Habibie meliputi nilai religius, kerja keras, peduli sosial,

jujur, kreatif, gemar membaca, demokratis, tanggung jawab, dan cinta

tanah air, dan dapat dijadikan pedoman bagi guru maupun peserta didik

untuk bersikap yang baik dalam menjalankan kehidupan sehari-hari

berdasarkan nilai-nilai kebaikan yang ada.

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

No. Nama Peneliti, Tahun,

Judul, Bentuk

(Skripsi/Tesis/Jurnal/dll)

Persamaan Perbedaan Originalitas

Penelitian

1. Eartha Beatricia Gunawan

dan Ahmad Junaidi

(2020), dengan judul

Representasi Pendidikan

Seks dalam Film Dua

Garis Biru (Analisis

Semiotika Roland

Barthes).

Penelitian

yang

dilakukan

memiliki

persamaan

yakni

membahas

tentang

Film Dua

Garis Biru.

Penelitian

yang

dilakukan

oleh Eartha,

dkk

menekankan

pada

Pendidikan

Seks dalam

Film Dua

Penelitian

yang

dilakukan

oleh Eartha,

dkk

memfokuskan

pada

Representasi

Pendidikan

Seks dalam
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Garis Biru

dengan

menggunakan

metode

Analisis

Semiotika

Roland

Barthes.

Film Dua

Garis Biru

(Analisis

Semiotika

Roland

Barthes)

sedangkan

yang

dilakukan

dalam

penelitian ini

memfokuskan

pada Nilai

Pendidikan

Karakter

dalam Film

Dua Garis

Biru dan

Relevansinya

bagi

Pendidikan

Karakter

Remaja.

2. Rita Nilawijaya, 2021,

Nilai Pendidikan Karakter

Film Rudy Habibie

Sutradara Hanung

Bramantyo, Jurnal Pesona

Volume 7 No. 1 Hlm. 25-

37, ISSN Cetak 2356 –

2080, ISSN Online 2356 –

2072.

Penelitian

yang

dilakukan

memiliki

persamaan

membahas

tentang

analisis

nilai-nilai

Penelitian

yang

dilakukan

oleh Rita

Nilawijaya

menitik

beratkan pada

nilai

pendidikan

Penelitian

yang

dilakukan

oleh Rita

Nilawijaya

memfokuskan

pada Analisis

nilai-nilai

pendidikan
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pendiidkan

karakter

dalam film.

karakter

meliputi nilai

religius, kerja

keras, peduli

sosial, jujur,

kreatif, gemar

membaca,

demokratis,

tanggung

jawab, dan

cinta tanah

air pada film

Rudy

Habibie.

karakter film

Rudy Habibie

Sutradara

Hanung

Bramantyo

sedangkan

yang

dilakukan

dalam

penelitian ini

memfokuskan

pada Analisis

nilai-nilai

pendidikan

karakter

dalam film

Dua Garis

Biru dan

relevansinya

bagi

pendidikan

karakter

remaja.

2.3 Kerangka Pikir

Dewasa ini, persoalan terkait karakter bangsa terus menjadi sorotan tajam

masyarakat di berbagai aspek kehidupan, seperti keluarga, sekolah,

masyarakat maupun media massa. Pendidikan karakter adalah bentuk upaya

yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis guna membantu peserta

didik sebagai generasi muda dalam memahami nilai-nilai perilaku manusia

dalam praktik kehidupan dalam masyarakat. Proses pendidikan di dalamnya

terdapat internalisasi nilai-nilai karakter yang menjadi salah satu upaya dalam
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mencegah terjadinya degradasi etika dan moral sebagai suatu akibat dari

adanya fenomena pacaran di kalangan remaja ini yang pada kenyataanya

sekarang ini semakin merajalelanya sikap perilaku remaja yang menyimpang

yang ditandai dengan maraknya kasus aborsi, kehamilan diluar nikah,

pernikahan diusia dini, dan lain sebagainya. Dengan keberhasilan membangun

karakter anak secara otomatis akan membantu keberhasilan dalam

membangun karakter bangsa.

Nilai-nilai karakter tidak hanya didapatkan melalui pendidikan formal di

sekolah saja, tetapi nilai-nilai karakter pun bisa diambil melalui film. Film

sebagai media hiburan menjadi nilai tambah untuk menarik generasi muda

agar bisa mengambil hikmah dari pesan tersurat maupun tersirat dari film

tersebut sehingga diharapkan dapat memunculkan perubahan karakter

menjadi lebih baik.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Analisis Nilai-Nilai Karakter dalam Film Dua Garis Biru
dan Relevansinya bagi Pendidikan Generasi Muda sebagai

Upaya Penguatan Good Citizen

Nilai-nilai Karakter
dalam Film Dua

Garis Biru

Fenomena yang terjadi
pada Generasi Muda

Upaya Penguatan
Karakter Bangsa
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III.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi sebab peneliti akan

memberikan pemahaman mengenai gambaran dari informasi yang diperoleh,

bukan mengukur data yang didapat. Setelah itu informasi yang didapat akan

dideskripsikan gambarannya oleh peneliti dalam membuat gambaran secara

sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta, fenomena yang

diselidiki. Dalam memperoleh informasi dalam penelitian ini pula akan

digunakan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk memperjelas

fenomena yang ada dengan menunjukkan data dalam bentuk pemaparan kata-

kata, gambar serta bukan dengan angka. Menurut Moleong (2007:8)

fenomenologis mengacu pada kenyataan, atau kesadaran tentang sesuatu

benda secara jelas, memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap

orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu, untuk memahaminya

memulai dengan diam. Para fenomenologis berasumsi bahwa kesadaran

bukanlah dibentuk karena kebetulan oleh sesuatu hal yang lain daripada

dirinya sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diambil berdasarkan

teori Bogdan dan Taylor yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan

ataupun lisan serta perilaku yang bisa diamati dari orang-orang (subjek) (Lexy,

2000:3). Pendekatan ini langsung menunjukkan latar dan individu-individu

dalam latar itu secara keseluruhan, subyek penyelidikan, baik berupa

organisasi maupun individu, tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah
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atau menjadi hipotesis tetapi dipandang sebagai bagian keseluruhan (Ruslam,

2016). Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui interaksi sosial yang

terdapat dalam masyarakat. Interaksi sosial tersebut akan dijelaskan oleh

peneliti dengan melakukan penelitian menggunakan metode observasi,

wawancara serta dengan pengumpulan dokumen agar didapati pola-pola

hubungan interaksi sosial yang jelas.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan metode penelitian deskriptif

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi akan tepat dengan penelitian

yang akan dilakukan peneliti karena sasaran dan kajiannya adalah

mendeskripsikan nilai-nilai karakter dalam film Dua Garis Biru dan

relevansinya bagi generasi muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa.

3.2 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif hal yang menjadikan keunikan dalam

penelitiannya adalah pentingnya kehadiran peneliti dalam proses penelitian,

hal ini seperti diungkapkan oleh Moleong yakni dalam penelitian kualitatif,

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul

data utama.

Sebagai alat pengumpul data utama peneliti dapat melakukan analisis dan

menyimpulkan data yang ditemukan atas temuannya di lapangan, sehingga

kunci utama dari keberhasilan penelitian dengan jenis kualitatif adalah

peneliti itu sendiri.

3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data Penelitian

Penelitian kualitatif menggunakan data penelitian berbasis kata-kata

atau berbentuk verbal bukan angka, untuk mendapatkan data kualitatif

Moleong menjelaskan bahwa pencatatan sumber data melalui

wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan

melihat, mendengar, dan bertanya. Maka peneliti dapat menarik
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kesimpulan bahwa data kualitatif menghasilkan data-data yang bisa

saja berbentuk kata, kalimat ataupun gambar. Dalam penelitian ini

yang menjadi data penelitian adalah berfokus pada scene-scene yang

mengandung nilai pendidikan karakter yang ditayangkan dalam film

Dua Garis Biru.

3.3.2 Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang tidak tertulis yang diperoleh dari

lapangan dengan mengadakan pengamatan langsung dengan cara

menonton film Dua Garis Biru yang telah diunduh, yang di dalamnya

terdapat banyak scene, visual, audio serta dialog yang akan dianalisis.

Kemudian, sumber data primer lainnya yakni informan. Penelitian

kualitatif dalam memperoleh sumber data, penelitian kualitatif

mengenal orang yang memberikan sumber informasi sebagai Informan,

dalam penentuan Informan peneliti akan menggunakan teknik

purposive sampling. Sugiyono (2010) menyebutkan bahwa purposive

sampling adalah suatu teknik pengambilan sumber data dengan

penentuan narasumber dengan pertimbangan tertentu. Tujuan

pemilihan sampling yaitu untuk memilih informan yang diangap tahu

dan terpercaya sehingga dapat dijadikan narasumber. Adapun informan

yang dilibatkan sebagai sampel penelitian yakni memiliki kriteria yaitu

memahami tentang perfilman, memahami mengenai pendidikan

karakter serta telah menonton film Dua Garis Biru.

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif juga menganal Unit

Analisis, yang merupakan satuan analisis yang digunakan dalam

proses penelitian. Dalam peneltian ini yang menjadi Unit Analisis data

adalah Seorang Pengamat Film dan Seorang Dosen Pendidikan

Pancasila dan Ilmu Kewarganegaraan yang akan menjadi Informan

kunci yang diharapkan dapat memberikan informasi paling menonjol.

Sedangkan 3 mahasiswa sebagai informan pendukung, dimana

harapannya Informan Pendukung akan mendukung sumber dari
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Informan Kunci. Teknik pengolahan data dipergunakan langsung

dengan cara menggali dari sumber informasi dan dari catatan lapangan

yang relevan dengan masalah-masalah yang diteliti.

Tabel 3.1 Tabel Informan Penelitian

NO SUMBER DATA KODE JUMLAH
1. Pengamat Film PF 1
2. Dosen PPKn DP 1
3. Mahasiswa MA 3

JUMLAH 5

Setelah menentukan informan yang akan menjadi sumber data dalam

penelitian ini maka untuk mempermudah dalam hal pengolahan dan

pengumpulan data diperlukan pemberian kode pada informan yang

ada, hal ini diungkapkan oleh Miles Huberman (2014: 20) pemberian

kode sangat diperlukan untuk mempermudah pelacakan data secara

bolak-balik. Maka berdasarkan pendapat tersebut jelas kode yang

diberikan pada informan sebagai sumber data dirasa sangatlah penting

dalam penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh untuk

membandingkan antara teori dan kenyataan. Adapun data yang tertulis

diperoleh dari buku-buku yang dijadikan landasan teoritis dan karya

ilmiah serta bahan tertulis yang berhubungan dengan nilai pendidikan

karakter.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam

berlangsungnya penelitian. Djama’an Satori dan Aan Komariah berpendapat

bahwa pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data guna

keperluan penelitian (Rina, 2020). Teknik pengumpulan data penting untuk

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk

mendapatkan film Dua Garis Biru, peneliti menonton film di Netflix serta

mencari artikel melalui media internet. Film tersebutlah yang akan dijadikan

bahan untuk menganalisis penelitian ini. Untuk melengkapi data penelitian
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dipergunakan juga studi kepustakaan untuk mencari referensi yang sesuai

dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

diantaranya sebagai berikut :

3.4.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi bisa dilakukan

secara langsung ataupun tidak langsung. Hadi (dalam Sugiyono,

2013) menunjukkan bahwa observasi adalah proses yang kompleks,

proses yang terdiri dari proses psikologi dan psikologis. Teknik

observasi ini dipilih guna memudahkan dalam mempelajari data

sehingga peneliti dapat secara langsung mengkaji subjek dan objek

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini merupakan penjabaran

nilai-nilai karakter dalam film Dua Garis Biru dan relevansinya

bagi generasi muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa,

sehingga dalam penelitian ini yang diobservasi yaitu tindakan

adegan atau perilaku serta dialog oleh tokoh yang diperankan

dalam film Dua Garis Biru.

3.4.2 Wawancara

Teknik pengambilan wawancara bertujuan untuk menggali

informasi secara mendalam dengan informan, Esterberg (dalam

Sugiono, 2013) menjelaskan wawancara merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukan informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dari suatu topik tertentu.

Penelitian ini akan menggunakan Teknik Wawancara dengan jenis

wawancara terstruktur (Structured interview), jenis wawancara

digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi

apa yang akan diperoleh. Teknik wawancara ini dipilih guna

mendapatkan informasi dari informan yang telah menonton film

Dua Garis Biru mengenai nilai-nilai karakter yang terdapat dalam
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film Dua Garis Biru dan relevansinya bagi generasi muda sebagai

upaya penguatan karakter bangsa.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sukmadinata adalah salah satu teknik

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis

dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik

(Sukmadinata, 2007). Dokumentasi ini bertujuan untuk

melengkapi informasi yang diperoleh, agar memperkuat fakta-

fakta tersebut. Dokumentasi dilakukan dengan peneliti mencari

data-data mengenai film Dua Garis Biru dengan cara menangkap

gambar dari adegan-adegan dalam film Dua Garis Biru yang

berkaitan dengan nilai pendidikan karakter melalui pemutaran

film.

3.5 Uji Kredibilitas

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji

data yang diperoleh.Teknik yang akan digunakan dalam uji kredibilitas data

diantaranya:

3.5.1 Memperpanjang Waktu

Memperpanjang waktu dalam proses penelitian diharapkan dapat

meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh. Dengan

melakukan perpanjangan waktu maka peneliti akan semakin teliti dalam

menganalisis scene-scene dalam film Dua Garis Biru yang mengandung

nilai karakter sehingga dapat memperoleh data yang semakin lengkap

dan terpercaya.

3.5.2 Triangulasi

Untuk mempermudah konsep, peneliti menggunakan triangulasi.

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273).
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1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang

diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check)

dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274).

2) Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi,

dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk

memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2007:274).

3) Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274).

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang

telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.
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3.6 Teknik Pengolahan Data

Pasca dirasa data yang diperlukan telah cukup, langkah selanjutnya adalah

Pengolahan Data tersebut dengan menggunakan cara sebagai berikut :

3.6.1 Editing

Editing merupakan aktivitas yang dilaksanakan sesudah penulis

menghimpun data di lapangan. Tahap editing merupakan tahap

mengecek kembali data yang berhasil diperoleh dalam rangka

menjamin keabsahan (validitas) untuk kemudian dipersiapkan ke

tahap berikutnya.

3.6.2 Tabulating dan Coding

Tahap tabulasi merupakan tahap mengelompokkan jawaban-

jawaban yang seragam dan tertata serta sistematis. Tahap ini

dilakukan dengan metode mengelompokkan data-data yang sama.

Data-data yang sudah diperoleh dari lapangan setelah itu disusun

ke dalam bentuk tabel serta diberi kode.

3.6.3 Interpretasi Data

Tahap interpretasi data merupakan tahap untuk memberikan

pengertian ataupun penjabaran dari data yang ada pada tabel untuk

dicari maknanya yang lebih luas dengan menghubungkan data

dengan hasil yang lain, dan hasil dari dokumentasi yang sudah ada.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilaksanakan

sebelum peneliti terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di

lapangan, sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai

sejak peneliti menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan

penelitian selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak merencanakan

penelitian sampai penelitian selesai. Analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain (Sugiyono, 2007:224). Bogdan & Biklen mengatakan teknik

analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007:248).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti

menggunakan model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data, yaitu, data reduction, data display, dan conclusion

drowing/verification (Sugiyono, 2007:246). Dalam analisis data, peneliti

menggunakan model interactive model, yang unsur-unsurnya meliputi reduksi

data (data reduction), penyajian data (data display), dan conclutions

drowing/verifiying. Alur teknik analisis data dapat dilihat seperti gambar di

bawah ini.

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model)

Data collection

Data reduction

Data display

Drawing/
verifiying
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Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga prosedur

perolehan data.

3.7.1 Pengumpulan Data (Data Collection)

Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi sehingga data yang didapat bisa

diolah peneliti.

3.7.2 Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan

terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan,

maupun penambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang

diperoleh di lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak. Reduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan

(Sugiyono, 2007:247). Oleh karena itu, peneliti akan

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu

dan mengorganisasi data yang berhubungan dengan nilai-nilai

karakter dalam film Dua Garis Biru dan relevansinya generasi

muda sebagai upaya penguatan karakter bangsa.

3.7.3 Penyajian Data (Data Display)

Mendisplay atau menyajikan data akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah

itu perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah

dipahami. Dalam penyajian data selain menggunakan teks secara

naratif, juga dapat berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik,

denah, matriks, dan tabel. Penyajian data merupakan proses

pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan kategori atau

pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan.
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Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

antarkategori, flowchart dan sejenisnya. Ia mengatakan “yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif” (Sugiyono,

2007:249). Dalam hal ini penyajian data dilakukan melalui proses

dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar scene-

scene dalam film untuk menemukan nilai-nilai karakter dalam film

Dua Garis Biru dan relevansinya bagi generasi muda sebagai

upaya penguatan karakter bangsa.

3.7.4 Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data.

Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan

masih bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila

tidak dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Bila

kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung dengan

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan

merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya

(Sugiyono, 2007:252).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta dikaitkan dengan

pembahasan mengenai teori-teori pendukung, yang dapat disimpulkan

adalah sebagai berikut :

1. Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film Dua Garis Biru yang di

sutradarai oleh Gina S.Noer terdiri dari 9 nilai karakter. Nilai karakter

tersebut berupa nilai karakter jujur, nilai karakter religius, nilai karakter

tanggung jawab, nilai karakter kerja keras, nilai karakter toleransi, nilai

karakter peduli sosial, nilai karakter cinta damai, nilai karakter kreatif

serta nilai karakter bersahabat/komunikatif. Sembilan nilai karakter

yang terdapat dalam film Dua Garis Biru yang paling dominan muncul

adalah nilai karakter kerja keras dan tanggung jawab. Sesuai dengan

tema yang terdapat dalam film Dua Garis Biru yaitu cinta dan tanggung

jawab yang dimiliki oleh sepasang remaja yang telah melakukan seks

pranikah hingga mengakibatkan terjadinya kehamilan yang tidak

diinginkan, meski demikian sepasang remaja ini dibangun menjadi

remaja yang mampu dalam menghadapi masalah kehamilan remaja

yang terbentuk konsep diri yang baik dengan dibarengi dengan usaha

kerja keras untuk bertanggung jawab dengan apa yang sudah

dilakukannya.

2. Nilai-nilai karakter yang ditampilkan oleh tokoh-tokoh dalam Film Dua

Garis Biru relevan bagi generasi muda karena diharapkan dapat
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menguatkan karakter generasi muda dengan nilai-nilai karakter tersebut

dapat menjadi pondasi bagi generasi muda dalam memfilter tindakan

penyimpangan dan kenakalan remaja sehingga remaja dapat

bertanggung jawab menjalankan perannya sebagai generasi muda yang

berfokus pada pengembangan diri dan memajukan bangsa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi remaja, hasil penelitian ini dapat dijadikan pondasi dalam

berprilaku dan memfilter tindakan-tindakan yang dapat memicu

penyimpangan dan kenakalan remaja yang melanggar norma dan

aturan hukum sehingga dapat secara optimal dalam menjalankan

perannya sebagai generasi muda.

2. Bagi orang tua dan guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

pedoman dalam memberikan arahan/bimbingan untuk membentuk

karakter anak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih baik.

3. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat dipergunakan

sebagai pedoman untuk melakukan penelitian yang berkualitas.
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